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(Pertama : Had berbuat zina.) Zina adalah dosa 
besar! yang paling besar setelah pembunuhan. 
Ada dikatakan, zina lebih besar dosanya dari 
pada pembunuhan. Sang Imam atau Wakil Imam 
-bukan selainnya,lain halnya menurut Al-Qaffal- 
Wajib menjilid (memukul, menyambuk) orang 
lelaki mukallaf merdeka yang melakukan 
perzinaan dengan memasukkan hasyafah 


1 Melakukan dosa besar tidaklah sampai merengkut iman dan tidak sampai 
menghilangkan pahala ta'at sebab jikalau demikian itu maka tidaklah ada 
disebagian orang durhaka ketaatan dan orang yang mengatakan seperti itu 
maka mustahil akan masuk surga bagi pelaku dosa besar. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 161 Darl Fikr 


(kepada dzakar) atau seukur hasyafah -bagi 
orang yang tidak punya hasyafah- kedalam farji 
orang hidup baik kubul atau dubur orang lelaki 
maupun wanita, dalam keadaan mengetahui 
keharaman perbuatan itu. Maka tidak bisa 
dikenakan hukuman Had lantaran melakukan 
Mufakhadzah (homo seksual = menjepitkan 
dzakar pada dua paha orang lain), Musahagah 
(lesbian = memasukkan tulang pinggul orang 
lan kedalam farji), dan beronami memakai 
tangan sendiri atau tangan selain isterinya. 
Tetapi pelaku perbuatan tersebut dikenakan 
hukuman Ta'zir.Onami memakai semacam 
tangan isterinya sebagaimana pula memberikan 
kesempatan isteri untuk mempermainkan 
dzakarnya sehingga inzal, adalah makruh, karena 
perbuatan itu semakna dengan Az! (senggama 
putus). Dan tidak bisa dikenakan hukuman Had 
lantaran memasukkannya kedalam farji binatang 
atau farji orang mati. Tidak wajib menyembelih 
binatang yang halal dimakan (yaitu telah 
diwathi), lain halnya menurut ulama yang 
berlomentar demikian itu.” 


? Yakni wajib untuk mneyembelihnya dan wajib had bagi pelakunya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 162 Darl Fikr 
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Hanya saja pezina seperti diatas itu dijilid 100 
kali pukulan dan selama satu tahun dalam waktu 
sambung menyambung diasingkan” ke tempat 
sejauh jarak diperbolehkan qishash shalat atau 
lebih, jika pezina baik lelaki atau wanita itu 
orang merdeka dan masih perawan/jejaka, yaitu 
orang yang belum pernah melakukan 
persetubuhan atau disetubuhi dalam pernikahan 
yang shah. Tidak dikenakan Had (yaitu dijilid 
100 kali), jika melakukan perzinaan dengan 
menduga kehalalan diperbuatnya, sebagaimana 
ia mendakwakan kehalalannya serta baru saja 
mengenal Islam atau hidup terasing jauh dari 
Ahli Agama Islam atau ada dikatakan halalnya 


? Untuk tatacaranya tidak harus berurutan dalam arti boleh diasingkan 
dahulu baru dihad atau sebaliknya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 163 Darl Fikr 


oleh orang yang bisa dibilang Ulama'.Lain 
halnya (maksudnya tidak dikenakan Had) 
lantaran kesyubhatan wathi oleh Ulama’ 
sekalipun ia tidak taqlid kepada Ulama’ ini, 
seperti diperbolehkannya nikah tanpa wali - 
seperti pada madzab Abu Hanifah- atau nikah 
tanpa saksi -seperti pada madzab Malik-. Lain 
halnya (berarti dikenakan Had) nikah tanpa Wali 
dan Saksi sekalipun ada dinukil kebolehannya 
dari Dawud Adh-Dhahiriy. Dan (tidak dikenakan 
Had) pada semacam nikah Mut'ah, karena 
melihat perselisihan Ibnu Abbas, sekalipun 
dilakukan oleh orang yang mengi'tidkan 
keharamannya. 
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Tapi, jika sang Hakim telah menentukan bahwa 
nikah-nikah yang diperselisihkan hukumnya itu 
batal, maka pelaku (persetubuhan dalam 


pernikahan-pernikahan tersebut) dikenakan had, 
karena sekarang kesyubhatan telah hilang. 
Demikian dikatakan oleh Al-Mawardiy. Adalah 
dikenakan hukuman Had (lantaran menggauli) 
wanita yang disewa untuk dizinahi, karena tiada 
kesyubhatan lantaran aqad yang batal seperti itu 
adalah tidak bisa teranggap (shah 
komplikasinya) dalam satu wajah (manapun). 
Pendapat Abu Hanifah bahwa hal itu syubhat, 
adalah disingkirkan oleh Ijma' yang menyatakan 
bahwa hal itu (perzinaan dengan wanita sewaan) 
tidak menetapkan adanya wanita nasab. Berdasar 
Ijma' itu, maka dasar pendapat Abu Hanifah 
adalah lemah dan perselisihannya 
diabaikan. Demikian pula dikenakan hukuman 
Had dalam (menggauli) wanita yang diibahahkan 
(dinyatakan boleh untuk digauli), karena Ibahah 
disini adalah tidak menjadi. 

Dan (dikenakan hak dalam menggauli) wanita 
yang diharamkan pernikahan dengannya lantaran 
beragama watsaniy atau lantaran tertalak Ba'in 
Kubra (yaitu yang ditalak tiga), sekalipun telah 
dikawininya, karena aqad fasid itu tidak bisa 
dianggap. Lain halnya menurut Abu Hanifah.* 


“ Didalam ucapannya bahwa bentuk akad semacam itu masih dihukumi 
subhad hingga tidak terkena had. lanah Thalibin juz 4 Hal. 163Darl Fikr 
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Adapun wanita Majusiyah yang telah 
dikawininya, maka dengan menggaulinya tidak 
bisa dikenakan hukuman Had, karena ada 
diperselisihkan kehalalan pernikahannya. Tidak 
bisa dikenakan hukuman Had lantaran 
memasukkan hsyafah kedalam kubul budak 
wanita milik sendiri yang haram diwathinya 
lantaran ada hubungan mahram atau lantaran 
menjadi harta perserikatan dengan orang lain 
atau lantaran beragama Watsaniy atau Majusiy. 
Tidak pula, larangan memasukkannya kedalam 
(kubul) budak Amat milik anak keturunannya 
sekalipun itu budak Mustauladah. (itu semua 
tidak dikenakan Had) karena kesyubhatan milik 
pada selain contoh yang terakhir (yaitu isteri 
Majusiyah budak yang haram pewathiannya), 
dan karena kesyubhatan sebagai penjaga 
kesucian diri pada contoh yang terakhir. Adapun 


Had yang dikenakan pada budak pezina 
Muhshan atau tidak Muhshan/masih 
perawan/jejaka, sekalipun budak Muba'adl, 
maka adalah separo Had dan pengasingan orang 
merdeka. Maka dijilid 50 kali pukulan dan 
diasingkan setengah tahun. Dan yang bisa 
melaksanakan Had atau budak adalah sang imam 
atau tuan pemiliknya.” 
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5 Artinya yang berhak untuk menghad budak tidak tertentu oleh imam 
namun boleh dilakukan oleh tuannya sebab hadist yang menjelaskan hal 
tersebut. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 166 Darl Fikr 


Dan jika pezina baik lelaki atau wanita itu 
Muhshan (yaitu telah pernah bersetubuh dengan 
perkawinan yang shah) maka sang imam atau 
wakil imam (wajib) merajam, yaitu 
memerintahkan para manusia agar mengerumuni 
pezina tersebut dari seluruh penjuru lalu 
melemparinya dengan batu-batu? yang cukup 
besarnya sampai mati, sebagai berdasarkan 
Ijma', karena Nabi saw. merajam Ma'iz dan Al- 
Ghamidiyah.Pezina tidak boleh dijilid juga 
dirajam, menurut Jumhur Ulama”. (Sunnah) 
ditawarkan kepada pezina Muhshan untuk 
bertaubat, agar keadaan taubat itu menjadi akhir 
hayatnya, dan diperintah menunaikan shalat 
yang telah masuk  waktuknya, dituruti 
permintaan minumnya -bukan permintaan 
makan-, dan permintaan shalat dua raka'at. 

Dibunuh memakai pedang bisa jadi, tetapi gugur 
kewajiban (perajamannya). Muhshan adalah 
orang mukallaf merdeka yang telah pernah wathi 
atau diwathi pada kubul' didalam pernikahan 


6 Disunahkan bagi wanita untuk memendamnya ditanah sampai batas 
dada agar tidak terbuka dadanya dan ini berlaku bagi seorang wanita 
yang zinanya belum tetap dengan sebuah pengakuan, sedng bila telah 
tetap dengan pengakuan maka tidak disunahkan agar ia dapat lari saaat 
mencabut iqrarnya. Ianah Thalibin juz 4 Hal. 166 Darl Fikr 

' Berbeda jika dijima' melalui duburnya maka tidaklah menghasilkan isshan 
pada wanita tersebut seperti hal nya hal tersebut tidak dapat menghasilkan 
tahlil. lanah Thalibin juz 4 Hal. 167 Darl Fikr 


yang shah, walaupun dalam keadaan tengah 
haidl. Maka kemuhshanan tidak terjadi pada 
anak kecil, orang gila, budak yang telah pernah 
wathi dalam pernikahan, dan pada orang yang 
telah pernah wathi pada budak atau dalam 
pernikahan fasid, kemudian melakukan zina. 

Wajib pelaksanaan rajam -sebagaimana pula 
Qawad- ditunda demi (menantikan) kelahiran 
kandungannya dan melepas anak susuannya. 
Tidak bisa ditunda lantaran sakit yang bisa 
diharap sembuhnya, dan lantaran udara panas 
atau dingin yang terlewat batas. Tapi 
pelaksanaan Had jilid ditunda karena panas atau 
dingin udara kelewat batas, karena si terkena 
jilid tengah sakit yang bisa diharap sembuhnya, 
atau si terkena jilid itu wanita hamil, karena 
maksud hukuman jilid adalah memberikan jera 
bukan membunuh. 
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Perzinaan bisa ditetapkan adanya dengan Iqrar 
Hakiki yang terperinci -sebanding dengan 
perincian dalam masalah persaksian-, sekalipun 
dengan cara isyarat orang bisu jika setiap orang 
bisa memahaminya atau sekalipun hanya 
dikatakan sekali. Tidak dipersyaratkan iqrar 
diulangi 4 kali, lain halnya menurut Abu 
Hanifah. Dan (bisa tertetapkan) berdasarkan 
Bayyinah (yaitu disini 4 orang saksi) yang 
memerinci dengan menyebutkan wanita yang 
dizinahi, cara memasukkan hasyafahnya, tempat 
dan waktu pelaksanaannya, misalnya “Saya 
menyaksikan bahwa si Anu memasukkan 
hasyafahnya kedalam farji si Polanah di tempat 
ini waktu jam sekian dan atas cara perzinaan”. 
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Hukuman Had menjadi gugur, apabila seseorang 
igrar bahwa telah melakukan perzinaan lalu 
mencabut kembali iqrarnya itu sebelum dimulai 
pelaksanaan Had atau sesudah dimulai" dengan 
semacam katanya “Saya berkata dusta” atau 
“Saya tidak berzina” -sekalipun setelah itu 
mengatakan “Saya dusta pencabutan kembali 
1qrarku”- atau dengan katanya “Adalah saya 
bermufakhadzah lalu saya kira zina”, sekalipun 
keadaan dirinya tampak berkata bohong, 
menurut yang dianggap dhahir oleh Guru kita. 
Lain halnya dengan katanya “Saya tidak iqrar 
zina”, karena kata-kata ini semata-mata sebagai 
mendustakan bayyinah yang membuktikan 
perzinaannya. Karena Nabi saw. menawarkan 
kepada Mu'iz untuk mencabut kembali iqrarnya. 
Kalaulah pencabutan kembali tidak ada gunanya, 
niscaya Nabi tidak menawarkan kembali. Dari 
dasar itu, maka disunnahkan mencabut kembali 
1qrar pezina. Yang seperti zina dalam hal biasa 
diterimanya pencabutan kembali iqrar yang telah 


8 Jika orang tersebut dibunuh setelah gugurnya had dengan sebab mencabut 
igrarnya maka bagi pembunuhnya wajib dikenakan diyat bukan gishas sebab 
masih berbedanya pendapat ulama mengenai gugurnya had dengan sebab 
mencabut igrarnya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 168 Darl Fikr 


terucapkan, adalah semua hukuman Had yang 
menjadi hak Allah swt. seperti minum-minuman 
keras dan pencurian dalam hubungannya dengan 
pemotongan tangan.’ Pembicaraan para Ulama” 
memberikan kefahaman apabila suatu perzinaan 
tertetapkan berdasarkan  bayyinah (bukan 
berdasarkan igrar pezina), maka adalah tiada 
jalan untuk mencabut kembali.Dan memanglah 
begitu, tetapi ada jalan Had menjadi gugur 
dengan cara selain pencabutan kembali, 
sebagaimana pendakwaan sebagai isteri, sebagai 
kemilikan budak Amat dan pendakwaan 
menduga wanita sebagai isterinya. 
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Hukuman Had kedua : Had perbuatan Oadzaf 
(dengan tidak sebenarnya menuduh orang lain 
berbuat zina). Oadzaf adalah satu dari 7 perkara 


? Bukan hubungannya dengan harta yang dicuri maka harta tersebut tetap 
diambil darinya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 169 Darl Fikr 


yang merusakkan.''Orang mukallaf dalam 
keadaan bebas berbuat (tidak terpaksa) serta 
keadaan dirinya terkenai ketetapan hukum- 
hukum agama serta mengetahui keharaman 
gadzaf, yang tidak sebenarnya menuduh zina 
kepada orang muhshan -Muhshan disini adalah 
orang muslim mukallaf merdeka yang tidak 
berbuat zina atau wathi pada dubur isterinya- 
adalah dikenakan hukuman Had (berupa) dijilid 
80 kali, jika penuduh tersebut orang merdeka. 
Kalau tidak merdeka (berarti budak), maka 40 
kali jilidan. 
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Oadzaf terjadi dengan “Engkau telah berzina” 
atau “wahai pezina” atau “engkau mengalasi” 
atau “engkau wanita diwathi si Polan” atau 
“wahai yang wathi” atau “wahai kaum Nabi 
Luth”. Demikian pula dengan “wahai wanita 
10 Keenam lainnya adalah : menyekutukan allah, sihir, membunuh , makan 


riba, makan harta anak yatimlari dari medan perang. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
169 Darl Fikr 


bejat moral” yang diucapkan kepada orang 
wanita. Termasuk Qadzaf Sharih, kepada wanita, 
adalah mengatakan kembali putera wanita itu 
dari suaminya bernama Zaid misalnya “Engkau 
bukan anak si Zaid” atau “Engkau tidak dari 
keturunan Zaid”. Tidak termasuk qadzaf, ucapan 
seseorang kepada anaknya “Engkau bukan 
anakku”. Apabila seseorang mengatakan kepada 
anaknya sendiri atau anak orang lain “wahai 
anak zina”, maka adalah qadzaf terhadap ibunya. 
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Orang tua tidak dikenakan hukuman Had 
lantaran menuduh zina anak keturunannya, tetapi 
dikenakan Ta'zir,'' sebagaimana penuduh yang 
tidak Mukallaf. Apabila kuran dari 4 orang lelaki 
atau beberapa orang wanita atau beberapa orang 
hamba lelaki memberikan kesaksian mengenai 
perzinaan seseorang, maka semuanya dikenakan 


1 Sebagai ganti dari hinaan yang telah dilontarkan ayah kepada anaknya. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 171 Darl Fikr 


Had.Apabila dua orang saling tuduh menuduh 
zina, maka tidak dianggap telah saling membalas 
(berarti semuanya dikenakan Had). Penuduh 
berhak menyumpah si tertuduh bahwa tidak 
melakukan zina sama sekali.Had qadzaf bisa 
menjadi gugur dengan diampuni oleh si tertuduh 
atau ahli warisnya yang memiliki seluruh harta 
peninggalan (maksudnya seluruh ahli waris yang 
andaikan orang tertuduh mati maka harta 
peninggalannya habis terbagi oleh mereka).Si 
tertuduh tidak diperbolehkan bertindak sendiri 
melaksanakan hukuman Had (atas penuduh). 
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Suami diperbolehkan menuduh zina kepada 
isterinya" yang ia ketahui telah melakukan zina 
sedang masih dalam ikatan nikahnya, sekalipun 
berdasarkan  perkiraannya yang dikuatkan 
dengan garinah. Sebagaimana ia mengetahuinya 
berduaan di tempat sepi bersama lelaki lain, atau 
mengetahui lelaki lain keluar dari kamar 
isterinya sedang meluap kabar ditengah para 
manusia bahwa orang lain itu berzina dengan 
isterinya, atau dengan berita dari orang 
kepercayaan bahwa orang lain itu berzina 
dengan isterinya, atau dengan berkali-kali 
mereka berduaan di tempat sepi atau ia keluar 
dari kamar isterinya. Dan wajib tidak 
mengetahui anak, jika ia yakin bahwa anak itu 
bukan dari dirinya. Dan sekira tidak ada anak 
yang tidak diakuinya, maka yang lebih utama 
adalah menutupi perbuatan isterinya dan 
mentalaknya jika ia tidak senang kepadanya, 
kalau masih senang maka dipegangnya terus. 
Sebagai berdasar Hadits shahih, bahwa 
sesungguhnya seorang lelaki menghadap 
Rasulullah saw. lalu katanya “Isteriku tiada 
menolak tangan orang siapa memagangnya”, lalu 


12 Namun dengan diperbolehkan tersebut bukan berarti hadnya gugur. Had 
tetap berlaku bagi suami kecuali suami mendatangkan saksi atas zinanya atau 
meli'an istrinya. lanah Thalibin juz 4 Hal. 171 Darl Fikr 


Rasul bersabda “Talaklah”, lalu lelaki berkata 
“Sesungguhnya saya senang kepadanya”, Rasul 
bersabda “Pegang teruslah dia”. 
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(Cabang Masalah ) Apabila seseorang memaki 
orang lain, maka orang lain itu diperbolehkan 
ganti memakinya seukuran” makian kepadanya 
dengan tanpa mengatakan yang tidak benar 
terjadi dan tidak gadzaf, sebagaimana “Wahai 
orang lalim” dan “Wahai orang tolol”. Tidak 
diperbolehkan memaki ayah atau ibunya. 
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B Maksudnya seukuran dalam jumlahnya , bukan bentuk makian yang sama, 
sebab makian dari seseorang bisa saja berbohong dan tuduhan zina dan 
orang yang dimaki tidak boleh ikut pada hal itu. lanah Thalibin juz 4 Hal. 171 
Darl Fikr 


Hukuman Had Ketiga : Had minum minuman 
keras. Sang Imam atau Wakil Imam (wajib) 
menjilid orang mukallaf yang bebas berbuat 
yang mengetahui keharaman Khamar yang 
minum Khamar bukan untuk 
pengobatan.Hakekat Khamar menurut sebagian 
besar para Ash-Habuna, adalah air hasil perasan 
anggur yang memabukkan walaupun tidak 
tumpah dengan membuih. Maka pengharaman 
selain Khamar (perasan air anggur) adalah 
sebagai hukum qiyasnya, dalam arti dipastikan 
tidak disebutkannya apa yang akan dikemukakan 
debelakang (yaitu Hadits Riwayat Muslim). 
Kalau tidak dalam arti itu, maka dari apa yang 
akan dikemukakan itu bisa diketahui bahwa 
pengharaman semuanya (baik terbikin dari 
anggur maupun bukan asal memabukkan) adalah 
sebagai hukum berdasar nash (bukan sekedar 
qiyas). Dan menurut segolongan kecil Ash- 
Habuna, (hakekat Khamar) adalah setiap (cairan) 
yang memabukkan. Akan tetapi orang yang 
menganggap halal terhadap minuman 
memabukkan yang terbikin dari selain air anggur 
adalah tidak dihukumi kufur, sebab ada 


diperselisihkannya -dari segi jenisnya- karena 
menurut pendapat segolongan Ulama' adalah 
halal jika hanya sedikit. 
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Adapun minuman memabukkan dengan nyata 
maka adalah haram menurut Ijma' Ulama’, 
sebagian yang dihikayatkan oleh Ulama'-ulama' 
bermadzab Hanafiy sebagai kelebihan dari 
Ulama’ selain mereka. Lain halnya dengan orang 
yang menganggap halalnya minuman 
memabukkan yang terbikin dari air anggur yang 
murni serta belum termasak sekalipun hanya satu 
tetes, karena yang akhir ini adalah disepakati 
Ulama’ (mengenai haramnya) secara pasti. Tidak 
termasuk dalam batasan-batasan diatas 


14 Yakni kadar yang tidak sampai memabukkan seperti yang akan dijelaskan 
nanti. lanah Thalibin juz 4 Hal. 175 Darl Fikr 


(mukallaf, bebas berbuat, tahu hukumnya, bukan 
untuk obat), yaitu yang bertolak belakang 
dengan batasan-batasan tersebut. Maka hukuman 
Had tidak dikenakan atas orang yang bersifat 
dengan hal-hal yang bertolak belakang itu, 
berupa anak kecil, orang gila, orang terpaksa dan 
orang yang tidak mengetahui keharamannya atau 
tidak mengetahui bahwa itu adalah yang 
namanya Khamar, jika baru saja mengenal Islam 
atau hidup terasing jauh dari Ulama”. Dan tidak 
dikenakan atas orang yang meminumnya untuk 
obat, sekalipun memperoleh obat yang bukan 
Khamar -sebagaimana nukil dua Guru kita dari 
segolongan Ulama-, sekalipun Haram berobat 
dengan Khamar yang murni.” 
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15 Berbeda jika tidak murni khamer seperti telah larut dalam minuman maka 
hukumnya diperbolehkan jika tidak menemukan obat selain itu . lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 176 Darl Fikr 
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(Faedah) Segala minuman yang bisa 
memabukkan dalam jumlah banyak baik itu 
berupa Khamar atau bukan, adalah diharamkan 
dalam jumlah sedikit maupun banyak, sebagai 
berdasarkan Hadits riwayat Al-Bukhariy dan 
Muslim : Segala minuman yang memabukkan 
adalah haram, dan hadits riwayat Muslim : 
Setiap yang memabukkan adalah khamar dan 
setiap khamar adalah haram. Dan orang yang 
meminumnya -yaitu yang melakukan" sehingga 
terminum- dikenakan hukuman Had. Tidak 
termasuk “minuman”, yaitu benda-benda padat 
yang diharamkan. Maka untuk ini tidak 
dikenakan Had sekalipun haram dan juga 
memabukkan tetapi dikenakan hukuman Ta zir. 
Sebagaimana Banj (kecubung) Hasyisy (ganja) 
dan Afyon (candu). Makruh memakan sedikit 
barang-barang haram ini, dengan tiada maksud 
terus-terusan, dan diperbolehkan untuk 
keperluan pengobatan. 


P Maksudnya : bahwa yang dikehendaki dari peminum adalah pelakunya , 
baik dengan diminum, atau selainnya seperti keterangan dalam Mughnienya. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 176 Darl Fikr 
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(Had peminum Khamar adalah) 40 kali jilidan” 
jika peminum itu orang merdeka. Maka ada 
disebut dalam riwayat Muslim dari Anas bin 
Malik, adalah Nabi saw. memukul 40 kali dalam 
(peminuman) khamar memakai pelepah kurma 
dan beberapa sandal.Tidak termasuk “orang 
merdeka” yaitu budak walaupun Muba'adl. 
Maka untuk budak, dikenakan jilid 20 kali 
pukulan. Hanya saja sang Imam bisa menjilid 
peminum khamar, jika tertetapkan adanya 
dengan iqrar sang peminum sendiri atau 
persaksian dua orang lelaki, tidak dengan adanya 
berbau khamar atau pertingkah mabuk dan 
muntah-muntah. 

Hukuman Had yang dilaksanakan oleh Utsman 
ra. berdasar muntah-muntah adalah hasil 


*' Dan wajib untuk berturut-turutnya 4o jilidan tersebut. Jika satu jilidan 
dengan yang lain terpisah sekira satu jilidan dengan jilidan yang lain dapat 
menyembuhkan luka maka dianggap tidak cukup. lanah Thalibin juz 4 Hal. 
177 Darl Fikr 


ijtihadnya (sendiri). Budak bisa dikenakan Had 
juga dengan pengetahuan sang tuan pemiliknya, 
bukan selain itu. 
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(Penutup ) Penulis kitab Al-Istigsha' 
memantapi kehalalan meminumkan Khamar 
kepada binatang. Menurut Az-Zarkasiy ada 
dibisa-jadikan bahwa binatang itu sebagaimana 
halnya manusia dalam masalah keharaman 
meminumkan Khamar kepadanya." 
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Alasan yang tepat untuk keharaman yang disampaikan imam zarkasie 
adalah sebab hal tersebut membahayakan hayawan dan hukumnya haram 

walaupun tidak sampai mati. lanah Thalibin juz 4 Hal. 178 Darl Fikr 


Hukuman Had Keempat : pemotongan pada 
pencurian. Setelah terjadi penuntutan pemilik 
harta dan tertetapkan adanya perbuatan 
pencurian, sang imam wajib memotong 
pergelangan tangan kanan orang baligh lelaki 
maupun wanita yang mencuri -mengambil 
semacam sembunyi-sembunyi "4 dinar yaitu V4 
mitsgal emas murni yang telah tercetak- 
walaupun emas itu didapatkan pemiliknya dari 
hasil penipuan atau mencuri seharga emas itu, 
dari tempat yang biasanya barang seperti yang 
tercuri itu disimpan disana, walaupun barang "4 
mitsgal itu milik beberapa orang.” Maka tidak 
bisa dipotong dengan mencuri emas "4 mitsgal 
yang belum dicetak atau berwujud barang 
perhiasan yang tidak bernilai "4 mitsgal emas 
tercetak. Dan pemotongan tangan tidak bisa 
dilakukan pada pencuri yang termasuk peserikat 
pemilik barang tercuri, dan pencuri barang 
miliknya sendiri sekalipun berkaitan dengan 
semacam penggadaian. Apabila dua orang 
bekerjasama mengeluarkan barang (curian) 


13 Artinya : nisab pencuri tidak disyaratkan berasal dari satu orang saja. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 180 Darl Fikr 


sebesar satu nishab (yaitu "4 dinar emas murni 
tercetak) saja, maka pemotongan tidak bisa 
dilaksanakan pada salah satunya.” 
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Tidak termasuk “mencuri”, apabila orang 
melakukan Ikhtilas dengan pegangan melarikan 
diri (ikhtilas yaitu merampas secara terang- 
terangan dengan pegangan terus melarikan diri) 
atau melakukan Intihab dengan pegangan 
kekuatan perlawanan (intihab ialah merampas 
secara terang-terangan dengan pegangan 
kekuatan perlawanan dirinya). Maka dengan dua 
hal ini pemotongan tangan tidak bisa dilakukan, 
kerena berdasarkan Hadits shahih yang 
menerangkannya, dan karena kemungkinan 
pertahanan mereka dengan (kekuatan) Sultan dan 
lainnya. Lain halnya dengan pencuri, karena 
mengambilnya secara sembunyi-sembunyi, maka 
disyari'atkan pemotongan tangannya sebagai 
penghalauan agar jangan dikerjakan. 


20 Sebab setiap satu dari pencuri tersebut tidak mencuri sampai batas nisab 
pencurian. lanah Thalibin juz 4 Hal. 180 Darl Fikr 
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Pemotongan tangan tidak dilakukan dalam 
keadaan harta tercuri itu sebagai barang ghashab. 
Maka pencuri barang dari penyimpanan orang 
yang mengghashab adalah tidak bisa dipotong 
tangannya, sekalipun pencuri tidak mengetahui 
bahwa barang itu barang ghashab, karena 
pemilik barang tidak rela dengan barangnya 
disimpan disitu. Atau dalam keadaan barang 
tercuri tersimpan di tempat ghashaban (misalnya 
peti ghashaban dll) maka pencuri barang dari 
tempat penyimpanan ghashaban tidak dapat 
dipotong tangannya, karena pengghashaban 
tempat itu terlarang menyimpan barangnya 
disitu. Lain halnya dengan semacam barang 


sewaan atau barang pinjaman”! Tempat 
penyimpanan itu berbeda-beda menurut barang 
apa yang disimpan, keadaan dan waktu 
penyimpanan. Maka tempat penyimpanan 
pakaian dan uang adalah di dalam peti yang 
terkunci, dan tempat penyimpanan barang- 
barang dagangan adalah di dalam toko dan ada 
penjaganya. Tidur diatas barangnya di dalam 
masjid atau di jalan -sekalipun dengan dipakai 
bantal- adalah sebagai penyimpanan barang itu. 
Tidak sebagai penyimpanan, jika barang itu 
diletakan disebelahnya tidur tanpa ada 
pengamatnya yang kuat yang mampu menolak 
pencuri dengan kekuatan dirinya atau dengan 
minta tolong, atau jika yang meniduri barang itu 
menggelepak/membalik walaupun dengan 
dibalik oleh pencuri maka tidak teranggap 
sebagai penyimpanan barang tersebut.” 
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2?! Maka mereka berdua punya hak untuk kemanfaatan barangnya. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 181 Darl Fikr 

2 Sebab tempat penyimpanan barang telah hilang sebelum ia mengambilnya. 
Sedangkan pendapat imam juzwaini dan ibnu gathan yang mengatakan 
bahwa jika seseorang mengambil unta seseorang sedangkan pemiliknya tidur 
maka wajib dipotong tanganya adalah pendapat yang tertolak. lanah Thalibin 
juz 4 Hal. 182 Darl Fikr 
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Pencuri bisa dipotong, dengan mencuri barang 
yang diwaqafkan kepada orang lain.” Dan (bisa 
dipotong tangan pencuri) dengan mencuri harta 
Masjid, misalnya pintu Masjid, tiang Masjid dan 
lampu perhiasannya.Tidak bisa dipotong, sebab 
mencuri tikar-tikar Masjid dan lampu-lampu 
penerangannya (bukan lampu perhiasan semata) 
sedang si pencuri itu Muslim, sebab barang- 
barang itu justru disediakan untuk dipetik 
kemanfaatannya. Tidak bisa dipotong, dengan 
mencuri harta zakat sedang si pencurinya 
termasuk Mustahiq (yang berhak menerima) 
barang itu sebagai/atas nama fakir atau lainnya. 


2 Jika ia adalah salah satu dari dari orang berwakaf disitu atau salah satu 
orang yang diwakafi maka tangannya tidak dipotong sebab ia menghakinya. 
lanah Thalibin juz 4 Hal. 182 Darl Fikr 


Apabila pencuri tidak ada hak turut memilikinya, 
misalnya orang kaya mencuri harta zakat sedang 
ia bukan penanggung hutang untuk biaya 
pendamaian orang bercekcok dan bukan pula 
pejuang (tentara perang) sabilillah, maka bisa 
dilakukan pemotongan tangannya, karena 
ketiadaan syubhat. Dan tidak bisa dipotong, 
dengan mencuri harta kemashlahatan misalnya 
harta Baitul Mal, sekalipun si pencuri itu kaya, 
karena 1a turut berhak memilikinya. Karena harta 
itu terkadang bisa  ditasarrufkan untuk 
pembangunan Masjid dan pondok-pondok, yang 
makanya bisa dimanfaatkan oleh segenap 
Muslimin baik yang kaya maupun fakir. Dan 
tidak bisa dipotong, dengan mencuri harta Ba'dl 
(harta milik sebagian dirinya) baik itu milik 
orang tua maupun milik anak keturunan, dan 
dengan mencuri harta milik Tuannya, karena 
untuk semuanya ini ada kesyubhatan turut 
memiliki (sebagai) hak nafkah. Yang lebih 
dhahir, salah seorang suami-isteri bisa dipotong 
tangannya sebab mencuri harta tersimpan milik 
salah satunya. 


GB gp ai (Dp BEBAN IA ds Ki GE Ip) 


oe CFI e bi IL (Dp INN SUN faia Lp 


Serata a 
MA Tanah GG GP SU 
PA KE SA a GAN 533 dana Kaka Ja ISA 
A3 RN Je In IU OS la WA Ta 239. i 


- - ó Dg SA 0 y P 
CASN a SS JST 2 Zina 


Apabila setelah dipotong tangan kanannya 
mengulangi berbuat mencuri untuk kedua 
kalinya, maka kaki kirinya dipotong pada 
persendian antara betis dengan telapak kaki.Lalu 
jika mengulangi mencuri untuk ketiga kalinya, 
maka tangan kiri dipotong pada pergelangannya. 
Lalu jika masih mengulangi mencuri untuk 
keempat kalinya, maka kaki kanannya dipotong 
(pada persendian tersebut diatas). Kemudian jika 
setelah itu semua terpotong masih juga berbuat 
mencuri, maka dikenakan hukuman Ta'zir, tidak 
dibunuh. 

Mengenai ada hadits yang diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. membunuhnya, adalah tidak Mansukh 
atau dita'wili bahwa nabi membunuhnya karena 
si pencuri itu menganggap halal berbuat 
mencuri. Bahkan Ad-Daru Guthniy dan Ahli 
Hadits lainnya menilai sebagai Hadits Dla'if. 
Dan Ibnu Abdil Barr berkata : Itu adalah Hadits 


Munkar yang tiada sumbernya. Barang siapa 
berkali-kali melakukan pencurian” dengan tanpa 
pernah terkena pemotongan, maka tidak 
dikenakan padanya selain satu hukuman had saja 
-menurut pendapat yang mu'tamad-, maka cukup 
dipotong tangan kanannya saja berbagai had 
seluruh pencuriannya karena tunggal sebabnya, 
maka had-had masuk satu kepada lainnya. 
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Perbuatan pencurian bisa tertetapkan adanya 
berdasarkan (persaksian)dua orang lelaki” - 
sebagaimana pada perbuatan uqubah selainnya 
kecuali perzinaan-, dan berdasarkan iqrar si 


ah Seperti kasus seseoran gyang berzina dan minuk arak berulang kali maka 
cukup satu had saja. lanah Thalibin juz 4 Hal. 184 Darl Fikr 

2 Ini dinisbatkan pada pemotongan dan harta , jika dinisbatkan pada harta 
saja maka cukup sengan satu lelaki dan dua wanita atau satu lelaki dan 
sumpah namun setelah pendakwaan dari malik atau wakilnya . lanah Thalibin 
juz 4 Hal. 184 Darl Fikr 


pencuri setelah dikemukakan tuduhan/dakwaan 
atasnya, secara terperinci baik dalam persaksian 
maupun iqrar. Yaitu dijelaskan perbuatannya 
sebagai pencurian, dari siapa dicuri, bisar nilai 
barang tercuri, dan tempat penyimpanannya 
dijelaskan dengan menta'yinkannya. Perbuatan 
pencurian juga bisa tertetapkan adanya -lain 
halnya menurut apa yang dipedomani oleh 
segolongan Ulama'”- berdasarkan sumpah 
pendakwa (sebagai) yang dikembalikan dari 
terdakwa karena sumpah yang begitu itu 
berkekuatan sebagai iqrar si terdakwa. Adalah 
bisa diterima, pencabutan kembali iqrar dari 
yang mengucapkannya, dalam kaitannya dengan 
pemotongan tangan/kaki. Lain halnya kaitannya 
dengan harta tercuri, maka pencabutan kembali 
igrar tidak bisa diterima (maksudnya tidak 
berpengaruh pada harta tercuri), karena harta itu 
hak Adam (bukan hak Allah). 
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si Yang menyatakan tidak bisa dipotong dengan hal tersebut dengan alasan 
bahwa pemotongan tangan adalah haknya allah dan itu tidak dapat tetap 


dengan sumpay yang dikembalikan/yamin mardudah. lanah Thalibin juz 4 
Hal. 184 Darl Fikr 
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Barang siapa telah mengucapkan igrar bahwa 
melakukan perbuatan yang mewajibkan dikenai 
ugubah/siksaan (maksudnya had) hak Allah awt. 
(misalnya jilid perzinaan dan sebagainya), 
misalnya igrar berbuat zina, mencuri, minum 
Khamar, sekalipun igrar terjadi setelah terjadi 
pendakwaan/tuduhan atasnya, maka 
sebagaimana tersebut didalam Ar-Raudlah dan 
Ashlur Raudlah adalah sang Gadli diperbolehkan 
Ta'ridl (menawarkan secara sindiran) kepada 
yang bersangkutan untuk mencabut kembali 
igrarnya atau mengingkari tuduhan atasnya. 
Tetapi didalam Syarah Muslim An-Nawawiy ada 
menukil Ijma’ bahwa ta'ridl disunnahkan, dan 
didalam  Al-Bahr beliau  menghikayatkan 
penukilan itu sebagai dari para Ash-Hab. Sesuai 
dengan pengkhususan para  Al-Ash-Hab 
kebolehan ta'ridl hanya oleh Qadli, adalah 


bahwa diharamkan kepada selain Qadli. Guru 
kita berkata :Hal itu bisa jadi, dan bisa jadi 
bahwa selain Qadli justru lebih diperbolehkan 
ta'ridl karena terlarangnya Qadli menuntun 
bantahan kepada terdakwa (sedang tidak 
terlarang bagi selain Qadli). Maka Qadli bisa 
mengatakan “barangkali anda hanya 
mufakhadzah” atau “...... anda ambil tidak 
dari tempat penyimpanannya” atau “...... 
minuman yang anda kenal sebagai khamar”, 
karena Nabi saw. menta'ridl kepada Mu'iz dan 
bersabdah kepada orang yang berigrar dihadapan 
beliau bahwa telah melakukan pencurian “saya 
tidak menduga engkau berbuat mencuri”. Tidak 
termasuk Ta'ridl, yaitu Tashrih (menawarkan 
secara jelas-jelasan), misalnya  “Cabutlah 
igrarmu” atau “Ingkarilah tuduhannya”, maka 
dengan tashrih Gadli berdosa, karena hal itu 
sebagai perintah berbuat dusta. Haram ta'ridl 
dikala bayyinah telah membuktikan.” 
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?7 Sebab hal itu sama saja dengan membohongkan saksi yang ada. lanah 
Thalibin juz 4 Hal. 186 Darl Fikr 
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Oadli juga diperbolehkan ta'ridl kepada para 
saksi dengan agar mentawaggufkan didalam Had 
(hak) Allah swt. jika mengetahui ada 
kemshlahatan di dalam menutup 
permasalahannya. Kalau tidak, maka tidak 
diperbolehkan. Dengan begitu, bisa diketahui 
bahwa Oadli tidak diperbolehkan ta'ridl dan para 
saksi tidak diperbolehkan tawagguf, jika dengan 
sikap itu menimbulkan tersia-sianya harta tercuri 
atau had hak selain Allah misalnya hak qadzaf.”* 
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2 Semisal saksi zina hanya tiga maka wajib bagi yang keempat untuk tidak 
tinggal diam dan haram bagi gadli untuk membujuk saksi menarik 
kesaksiannya sebab agar tiga orang tersebut tidak terkena had. lanah Thalibin 
juz 4 Hal. 186 Darl Fikr 


(Penutup : Mengenai Pembegal Dijalan ) 
Apabila sang Imam mengetahui ada segolongan 
orang-orang yang menakut-nakuti (maksudnya, 
mengganggu orang lewat) jalanan dan mereka 
tidak merampas harta serta tidak melakukan 
pembunuhan, maka wajib Imam menta'zir 
mereka dengan cara menahan atau lainnya. 
Apabila pengganggu jalan itu merampas harta 
tapi tidak membunuh orang, maka (wajib) tangan 
kanan atau kaki kirinya dipotong. Jika masih 
mengulangi, maka dipotong kaki kanan dan 
tangan kirinya. Dan jika melakukan 
pembunuhan, maka wajib dibunuh, sekalipun 
pemilik hak qawad mengampuninya. Dan jika 
melakukan pembunuhan, dan mengambil 
senishab harta (Y4 mitsgal emas murni tercetak), 
maka wajib dibunuh, dan setelah dimandikan, 
dikafani dan dishalati lalu disalip selama tiga 
hari,” kemudian diturunkan dari salibnya.Ada 
dikatakan : wajib dibiarkan terus (diatas salip) 
sampai hancur dan mengalir air nanahnya. Ada 
dikatakan : Disalib sebentar dalam keadaan 
masih hidup, kemudian diturunkan dari salib dan 
dibunuh. 


F3 Tampat penyaliban adalah tempat dimana orang tersebut melakukan 
kejahatan kecuali tidak ada orang yang lewat maka cari tempat terdekat dari 
situ. lanah Thalibin juz 4 Hal. 187 Darl Fikr 


